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ABSTRAK 
 

Model pembelajaran berfungsi sebagai media transportasi pembelajaran terhadap tujuan yang ingin dicapai.  
Model dan alat pembelajaran yang digunakan harus benar-benar efektif sesuai materi yang di sampaikan demi 
mencapai tujuan pembelajaran. Diharapkan dengan adanya model pembelajaran agar dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa serta keefektifan belajar siswa lebih optimal dan memberikan kemudahan untuk mamahami materi 
yang diajarkan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran berbasis masalah (PBM) 
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu (Sejarah) di kelas VIII SMP Negeri 2 Palembang. 
Dalam penelitian ini menjadi populasi adalah kelas VIII di SMP Negeri 2 Palembang yang berjumlah 337 yang 
terbagi menjadi 9 kelas. Adapun teknik pengambilan sampel yaitu dengan cara random sampling yang menjadi 
kelas eksperimen adalah kelas VIII.1 dan yang menjadi kelas kontrol VIII.2. Metode yang digunakan adalah hasil 
tes. Tes digunakan untuk mengumpulkan data mengenai hasil belajar siswa pada model pembelajaran berbasis 
masalah (PBM). Ada beberapa teknik analisa data yang digunakan untuk membuktikan hipotesis adalah uji-t di 
peroleh nilai t. Hasil analisis uji-t diproleh nilai 𝑡௛௜௧  yang lebih besar dari pada nilai 𝑡௧௔௕௘௟  dimana nilai 
𝑡௛௜௧௨௡௚ =550,251 dan 𝑡௧௔௕௘௟ =1,67022 dapat diyatakan bahwa 𝑡௛௜௧௨௡௚  =550,251 >  𝑡௧௔௕௘௟ = 1,67022 Maka 
𝐻௢ ditolak dan 𝐻௔ diterima. 
  
Kata Kunci: Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM), Hasil Belajar. 
 
A. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan sarana yang 
kompleks, dan meliputi berbagai komponen 
yang berkaitan erat satu sama lain. Oleh sebab 
itu, apabila pendidikan ingin dilaksanakan 
secara terencana dan teratur, maka berbagai 
faktor yang dilibatkan dalam pendidikan harus 
dipahami terlebih dahulu. Berbagai komponen 
dalam sistem pendidikan, baik secara mikro 
maupun dalam kajian makro perlu dikenal 
secara mendalam sehingga komponen-
komponen tersebut dapat difungsikan dan 
dikembangkan guna mengoptimalkan gerapan 
pendidikan tersebut kearah pencapaian tujuan 
pendidikan yang ditetapkan. 

Pendidikan merupakan salah satu 
bentuk perwujudan kebudayaan manusia yang 
dinamis dan sarat perkembangan. Oleh karena 
itu, perubahan atau perkembangan. Oleh 
karena itu, perubahan atau perkembangan 
pendidikan adalah hal yang memang harusnya 
terjadi sejalan dengan perubahan budaya 
kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikan 
pendidikan pada semua tingkat perlu terus-
menerus dilakukan sebagai antisipasi 
kepentingan masa depan (Trianto, 2009:1). 

Belajar merupakan suatu proses yang 
dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh 
suatu perubahan yang baru sebagai hasil dan 
pegalaman secara interasi dengan lingkungan 
(Sutikno, 2010:5). 
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Menurut Slameto (2010:2), belajar 
adalah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil pegalamannya sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya,” perubahan 
sebagai hasil dari proses belajar ditunjukan 
dalam berbagai bentuk seperti perubahan 
sikap dan tingkah laku, pengetahuan 
keterampilan kebiasaan, serta perubahan-
perubahan pada aspek yang ada pada diri 
siswa.  

IImu Pengetahuan Sosial (IPS) 
merupakan salah satu bidang studi yang 
mempelajari, menelaah, menganalisis gejala 
sosial di masyarakat dengan meninjau dari 
berbagai aspek kehidupan. Stopsky dan 
Sharon menyatakan bahwa masyarakat 
laboratoriumnya IPS. Karena setiap kegiatan 
pembelajara IPS mampu menyediakan realitas 
masyarakat lingkungan siswa dalam hidup 
keseharianya. Kemajuan ilmu teknologi telah 
membawa dampak pada penurunan nilai-nilai 
kebangsaan dan nasionalisme di berbagai 
belahan dunia. Hal yang membuktikan dari IPS 
adalah mata pelajaran yang berisikan fakta, 
dan pristiwa masa lalu. 

Hasil belajar menurut Gagne & Briggs 
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 
siswa sebagai akibat perbuatan belajar dan 
dapat diamati melalui penampilan siswa 
(learner”s performance). Dalam dunia 
pendidikan, terdapat bermacam-macam tipe 
hasil belajar yang telah dikemukakan oleh para 
ahli antara lain Gagne, mengemukakan lima 
tipe dari hasil belajar, yaitu intellectual skill, 
cognitive strategy, verbal information, motor 
skill, dan attitude (Jamil, 2012:37). 

Sardiman dalam Jamil (2012:38), 
menyatakan dengan mengetahui hasil 
pekerjaan, apalagi kalau terjadi kemajuan, 
akan mendorong siswa untuk lebih giat belajar. 
Semakin mengetahui bahwa grafik hasil belajar 
meningkatkan maka ada motivasi pada diri 
siswa untuk terus belajar, dengan suatu 
harapan hasilnya terus meningkat. 

Pembelajaran Berbasis Masalah, guru 
dituntut dapat memilih model pembelajaran 
yang dapat memacu semangat siswa untuk 
secara aktif ikut terlibat dalam pengalaman 

belajarnya. Salah satu alternatif model 
pembelajaran yang memungkinkan 
dikembangkannya cara berpikir siswa 
(peranan, komunikasi, dan koneksi) dalam 
memecahkan masalah adalah pembelajaran 
berbasis masalah (PBM) (Rusman, 2010: 229). 

Model pembelajaran adalah kerangka 
konseptual yang menggambarkan prosedur 
sistematik (teratur) dalam pengorganisasian 
kegiatan (pengalaman) belajar untuk mencapai 
tujuan belajar (kompetensi belajar). Dengan 
kata lain, model pembelajaran adalah 
rancangan kegiatan belajar agar pelaksanaan 
KBM dapat berjalan dengan baik, menarik, 
mudah dipahami, dan sesuai dengan urutan 
yang logis. 

Menurut Khabibah (2006:25), bahwa 
untuk melihat tingkat kelayakan suatu model 
pembelajaran untuk aspek validitas dibutuhkan 
ahli dan praktisi untuk memvalidasi model 
pembelajaran yang dikembangkan. Sedangkan 
untuk aspek kepraktisan dan efektivitas 
diperlakukan suatu perangkat pembelajaran 
untuk melaksanakan model pembelajaran yang 
dikembangkan. Sehinggab untuk melihat kedua 
aspek ini perlu dikembangkan suatu 
perangakat pembelajaran untuk suatu topik 
tertentu yang sesuai dengan model 
pembelajaran yang dikembangkan pula 
instrumen penelitian yang sesuai dengan 
tujuan yang diinginkan (Trianto, 2009:25). 

Kelebihan model Pembelajaran Berbasis 
Masalah adalah: 1) Meberikan tantangan 
kepada siswa untuk menemukan pengetahuan 
baru bagi siswa; 2) Membantu siswa 
bagaimana mentransfer pengetahuan mereka 
untuk memahami masalah dalam kehidupan 
nyata; 3) Mengembangkan kemampuan siswa 
untuk berpikir kritis; 4) Siswa didorong untuk 
memiliki kemampuan memecahkan masalah 
dalam situasi nyata; 5) Siswa memiliki 
kemampuan membangun pengetahuannya 
sendiri melalui aktivitas belajar; 6) 
Pembelajaran berfokus pada masalah 
sehingga materi yang tidak ada hubungan tidak 
perlu saat inti dipelajari oleh siswa. Hal ini 
menguranggi beban mengharap atau 
menyimpan informasi; 7) Terjadi aktivitas ilmiah 
pada siswa melalui kerja kelompok; 8) Siswa 
terbiasa mengunakan sumber-sumber 
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pengetahuan baik dari perpustakaan , internet, 
wawancara, dan observasi; 9) Siswa memiliki 
kemampuan menilai kemajuan belajarnya 
sendiri; 10) Siswa memiliki kemampuan untuk 
untuk melakukan komunikasi ilmiah dalam 
kegiatan diskusi atau persentasi hasil 
perkerjaan mereka; 11) Kesulitan Siswa serta 
individual dapat diatasi melalui kerja kelompok 
dalam bentuk peer teaching. 

Kelemahan model Pembelajaran 
Berbasis Masalah adalah: 1) Manakalah siswa 
tidak memiliki minat atau tidak mempunyai 
kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari 
sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan 
merasa enggan untuk mencobanya; 2) 
Membutuhkan cukup waktu untuk persiapan 
pembelajaran; 3) PBM tidak dapat diterapkan 
untuk setiap  materi pelajaran, ada bagian guru 
berperan aktif dalam menyajikan materi. PBM 
lebih cocok untuk pembelajaran yang menuntut 
kemampuan tertentu yang kaitan pemecahan 
masalah; 4) Dalam satu kelas yang memiliki 
tingkat keragaman siswa yang tinggi akan 
terjadi kesulitan dalam pembagian tugas. PBM 
kurang cocok untuk diterapkan di sekolah 
dasar karena memampuan bekerja dalam 
kelompok. PBM sangat cocok perguruan tinggi 
atau paling tidak sekolah menegah; 4) PBM 
biasanya membutuhkan waktu yang tidak 
sedikit sehingga dikhawatirkan tidak dapat 
menjangkau seluruh konten yang diharapkan; 
5) Membutuhkan kemampuan guru yang 
mampu mendorong kinerja siswa motivasi 
siswa dengan baik; 6) Adakalanya sumber 
yang dibutuhkan tidak tersedia dengan 
lengkap. 

Dalam penelitian ini rumusan masalah 
penelitian ini ialah: adakah pengaruh model 
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) 
terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran IPS Terpadu (Sejarah) di kelas VIII 
SMP Negeri 2 Palembang. 
 
B. METODE PENELITIAN 
1. Variabel Penelitian  

Variabel dalam materi dengan kutipan 
atau penelitian ini ialah model pembelajaran 
berbabasis masalah, hasil belajar. Penelitian ini 
menguji hubungan dua variabel yaitu: 

X (Variabel Bebas): Model Pembelajaran 
Berbasis Masalah. 
Y (Variabel terikat): Hasil Belajar Siswa. 
 
2. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 
Palembang dan waktu penelitian dilakukan 
pada bulan Juni sampai Juli 2020. 

 
3. Populasi Penelitian  

Menurut Sugiyono (2015:117) populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang merupakan kualitas atau 
karakteristik tertentu yang ditetepkan oleh 
peneliti untuk di pelajari dan ditarik kesimpulan. 
Adapun yang menjadi populasi dalam penilitian 
ini siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Palembang 
dengan jumlah 9 kelas terdiri dari kelas VIII.1 
sampai kelas VIII.9, dengan jumlah 
keseluruhan siswa 337 yang di jadikan sebagai 
populasi. 
 
4. Sampel Penelitian 

Menurut Arikunto (2002:117), sampel 
adalah sebagian dari populasi yang diteliti. 
Besarnya sampel yang akan diambil 
tergantung pada jumlah subjek dalam populasi. 
Apabila subjek penelitiannya kurang dari 100, 
lebih baik diambil semuanya sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. 
Jika jumlah sampel lebih besar maka diambil 
antara 10-15% atau lebih. Penelitian pada 
model pembelajaran berbasis masalah 
terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran IPS terpadu (Sejarah) kelas VIII di 
SMP Negeri 2 Palembang. 

Dalam motode pengambilan sampel 
penelitian ini menggunakan teknik random 
sampling atau disebut dengan cara acak. 
Dalam hal ini yang diambil kelas eksperimen 
dan kelas kontrol sebagai 
perbandingan.eksperimen dengan perlakuan 
menggunakan model pembelajaran berbasis 
masalah dan kelas kontrol kelas yang tidak 
menggunakan model pembelajaran. Maka 
kelas yang digunakan sample adalah kelas 
VIII.1 33 siswa kelas ekspiremen dan kelas 
VIII.2 32 siswa kelas kontrol, dengan jumlah 
sebanyak 65 siswa yang diambil sebagai 
sampel. 
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5. Teknik Pengumpulan Data   

Teknik pengumpulan data ini digunakan 
observasi, catatan lapangan dan tes hasil 
belaja. Data yang diolah dalam penelitian ini 
merupakan data pelaksaan dan data hasil 
belajar siswa data pelaksaan tindakan kelas 
yang di maksud merupakan proses pengaruh 
model pembelajaran berbasis masalah. 
Sedangkan hasil belajar siswa adalah penitian 
ini diperole dari penelitian aktivitas kegiatan 
belajar siswa berupa hasil belajar siswa. 
 
6. Teknik Analisis Data  

Analis data merupakan langkah paling 
awal dalam penelitian karena teknik analisis 
data berfungsi untuk meyimpulkan hasil 
penelitian.Tahap pertama reduksi data, dimulai 
dengan melihat dan menganalisis data dan 
observasi, dan hasil tes. Kemudian melakukan 
reduksi data dengan cara merangkum hal yang 
penting yang dijadikan dalam pokus penelitian 
yang dilakukan hasil observasi, dan tes dan 
kemudian data reduktif disusun dan 
digolongkan berdasarkan kinerja guru dan 
aktivitas siswa. Tahap kedua peyajian data, 
diilakukan dengan peyajian data dalam bentuk 
lebih sederhana yaitu dalam bentuk paparan 
naratif, dan tabel. Kesimpulan dengan cara 
pengambilan inti peyajian secara singkat dan 
padat sehingga dapat menjawab rumusan 
masalah yang telah di buat. 
 
7. Kriteria Penguji Hipotensis 

Menurut Sugiyono (2015:296), 
mengemukakan bahwa hipotensis adalah 
dugaan atau pertayaan sementara yang 
diungkapkan secara secara deklaratif 
sementara yang menjadi jawaban dari sebuah 
permasalahan: 

 
Uji t (Secara Parsial) 

Menurut Syamsudin varians gabungan 
rata-rata hitung dan selisih rata-rata hitung 
populasi. 

𝑠ଵ p = 
(௡ିଵ)൫௦భ

మ൯ା(௡,ିଵ)(௦మ
మ)

(௡భା ௡మ)ିଶ
 

t = 
௫భష ೣమ

ට
௦

భ ൤
భ

೙భ
శ

భ
೙భ

൨

 

Keterangan: 

t : Nilai distribusi t 
𝑥ଵ : Nilai rata-rata sampel pertama 
𝑥ଶ : Nilai rata- rata sampel kedua 
𝑠ଶ𝑝 : Penduga varians gabungan populasi 
𝑛ଵ : Jumlah sampel populasi pertama 
𝑛ଶ : Jumlah sampel populasi kedua 
𝑠ଵ

ଶ : Varians sampel pertama 
𝑠ଶ

ଶ : Varians sampel kedua 
 
Kriteria Pengujian Hipotesis 
Ho : Tidak ada pengaruh model pembelajaran 

berbasis masalah (PBM) terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran IPS 
terpadu (Sejarah) di kelas VIII di SMP 
Negeri 2 Palembang. 

Ha : Ada pengaruh model pembelajaran 
berbasis masalah (PBM) terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran IPS 
terpadu (Sejarah) kelas VIII SMP Negeri 2 
Palembang. 

Untuk pengujian hipotesis di atas dalam 
penelitian ini dipergunakan Ho dan Ha. 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Penelitian 

Untuk mengetahui hasil belajar siswa 
maka diberikan soal tes pada kelas 
eksperimen. Dari soal tes inilah dapat diketahui 
deskripsi data hasil belajar siswa yang 
diajarkan mengunakan strategi pengaruh 
model pembelajaran berbasis masalah (PBM) 
terhadap hasil belajar siswa pada kelas 
eksperimen. 

Dalam penelitian ini siswa siswa yang 
menjadi kelas kelas sampel adalah siswa kelas 
VIII.1 yang berjumlah 33 siswa.Tes ini yang 
diberikan berupa tes dengan bentuk tema 
karangan yang berjumlah 10 soal. Tes ini di 
ajarkan mengunakan strategi pembelajaran 
IPS terpadu. Adapun untuk mengetahui uji 
kenormalan data pada kelas eksperiment dapat 
dilihat pada analisis sebagai berikut. 

Berdasarkan analisis data hasil tes akhir 
kelas eksperimen yang menggunakan strategi 
pembelajaran IPS Terpadu, dapat diketahui 
bahwa nilai tertingnya adalah 88 yang didapat 
oleh 4 orang  siswa dan nilai terendah adalah 
65 yang di dapat oleh 6 orang siswa dan kelas 
kontrol nilai terbesar 81 yang didapat 7 0rang 
siswa dan nilai terendah 55 yang didapat oleh 
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3 orang siswa. Sedangkan penilaian tes latihan 
pada kelas eksperimen yang menggunakan 
model pembelajaran berbasis masalah dalam 
pelajaran asean dapat diketahui bahwa nilai 
tertinginya adalah 80 yang didapat oleh 4 
orang siswa dan nilai terendahnya adalah 65 
yang di dapat oleh 6 orang siswa dengan hasil 
tes latihan dan tes akhir. 

 
Tabel 1 

Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir Kelas 
Ekspirimen 

 
Interval 
Nilai Tes 

𝒇𝑰 𝒙𝒊 𝒇𝒊𝑿𝒊 𝒙𝒊
𝟐 𝒇𝒊 𝑿𝒊

𝟐 

55 - 57 3 56 168 3136 9408 
58 - 60 2 59 118 3481 6962 
61 - 63 0 62 0 3844 0 
64 - 66 3 65 195 4225 12675 
67 - 69 0 68 0 4624 0 
70 - 72 8 71 568 5041 40328 
73 - 75 4 74 296 5476 21904 
76 - 78 4 77 308 5929 23716 
79 - 81 8 80 640 6400 51200 
Jumlah 32 612 2293 42156 166193 

 
Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir Kelas 
Kontrol 

 
Interval 
Nilai Tes 

𝒇𝑰 𝒙𝒊 𝒇𝒊𝑿𝒊 𝒙𝒊
𝟐 𝒇𝒊 𝑿𝒊

𝟐 

55 - 57 3 56 168 3136 9408 

58 - 60 2 59 118 3481 6962 

61 - 63 0 62 0 3844 0 

64 - 66 3 65 195 4225 12675 

67 - 69 0 68 0 4624 0 

70 - 72 8 71 568 5041 40328 

73 - 75 4 74 296 5476 21904 

76 - 78 4 77 308 5929 23716 

 
Uji Hipotesis 

Untuk Menguji hipotesis data digunakan 
uji t (uji pihak kanan) dengan signifikan 
t = 

௫భష ೣమ

ට
௦

భ ൤
భ

೙భ
శ

భ
೙భ

൨

 

𝑠ଵ p = 
(௡ିଵ)൫௦భ

మ൯ା(௡,ିଵ)(௦మ
మ)

(௡భା ௡మ)ିଶ
 

𝑠ଵp
(ଷଷିଵ)(଼,ଷ଻)²ା(ଷଶିଵ)(଻଻,ଽ଼)²

(ଷଷିଵ)ା(ଷଶିଵ)
 

=
(ଷଶ)(଻଴଴ହ,଺ଽ)ା(ଷଵ)(଺଴଼଴,଼଼଴ସ)

(ଷଶ)ା(ଷଵ)
 

=
ଶଶସଵ଼ଶ,଴଼ାଵ଼଼ହ଴଻,ଶଽଶସ

଺ଷ
 

= 
ଵଽ଴଻ସଽଵ,ଵଷଶ

଺ଷ
 

=ඥ30277637,0159 
= 550,251 

𝑡௧௔௕௘௟ୀௗ௞ୀ௡ଵା௡ଶିଶ 
=33 + 32 - 2 
= 63 -2  
= 61 

 
Berdasarkan hasil pengujian dengan 

menggunakan rumus uji-t di atas maka didapat 
hasil nilai 𝑡௧௔௕௘௟ untuk dk = 61 diperoleh nilai 
𝑡௧௔௕௘௟ sebesar 1,67022 dengan menggunakan 
dasar taraf signifikan 0,5 jadi 𝑡௧௔௕௘௟ ≥
𝑡௧௔௕௘௟ sehingga 𝐻௢  ditolak dan 𝐻௔ diterima 
yang artinya “ ada pengaruh yang signifikasi 
dari pengaruh model pembelajaran berbasis 
masalah (PBM terhadap hasil belajar siswa 
kelas VIII SMP Negeri 2 Palembang. 

 
2. Pemba

hasan  
Penelitian ini ialah pengaruh model 

pembelajaran berbasis masalah (PBM) 
terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran IPS Terpadu (Sejarah) kelas VIII di 
SMP Negari 2 Palembang terhadap 
kemampuan. Pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan teknik random 
sampling, dalam pengambilan acak sederhana 
(simple random sampling), yaitu teknik 
pengambilan sampel yang memberikan 
peluang yang sama bagi setiap unsur 
(anggota) populasi untuk dipilih menjadi 
anggota sampel. Dalam penelitian ini 
menggunakan dua kelas sampel yaitu kelas 
VIII.1 sebagai kelas eksprimen yang berjumlah 
33 orang siswa dan kelas VIII.2 sebagai kelas 
kontrol yang berjumlah 32 orang siswa. 

Berdasarkan data hasil penelitian yang 
dilakuakn penelitian dari pertemuan pertama 
sampai pertemuan terakhir, dari hasil nilai rata-
rata tes akhir tersebut yaitu   kelas eksperimen 
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yaitu 4 siswa yang mendapatkan nilai tertinggi  
adalah 88 yang didapatkan beberapa orang 
siswa dan nilai terendah 65 yang didapat oleh 
6 orang siswa. Sedangkan kelas kontrol nilai 
tertinggi 81 yang didapat oleh 6 orang siswa 
dan nilai terendahnya adalah 55 yang didapat 
oleh 3 orang siswa .Sedangkan pada tes awal 
nilai tertinggi 3 siswa didapatkan oleh beberapa 
orang dan nilai terendah 5 siswa adalah 
beberapa orang. Jadi terbukti pengunaan 
strategi pengaruh model pembelajaran 
berbasis masalah (PBM) dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. 

Kemudian melalui pembelajaran 
megunakan stategi pengaruh model 
pembelajaran berbasis masalah (PBM), 
terhadap materi pembelajaran kelas VIII 
dikategorikan baik. Hal ini dapat dilihat dari 
perolehan dan mengenai nilai hasil belajar 
siswa sebelum dan sesudah mendapatkan 
pembelajaran menggunakan stategi pengaruh 
model pembelajaran berbasis masalah (PBM) 
penelitian ini melihat adanya peningkatan hasil 
belajar siswa setiap kali pertemuan 
pembelajaran yang dilihat dari perolehan nilai 
soal latihan siswa.  

Setelah menghitung nilai normalitas dan 
hipotesis dari hasil perhitungan terbukti normal, 
maka data tersebut dapat diolah dengan uji 
statistik yaitu dengan uji-t pihak. Dari hasil 
perhitungan uji-t diperoleh nilai 𝑡௛௜௧௨  = 
550,251 dan 𝑡௧௔௕௘௟ = 550,251 dan 𝑡௧௔௕௘௟ =
 1,67022. Dengan demikian berrati 𝑡௛௜௧௨௡௚ ≤

𝑡௧௔௕௘௟sehingga 𝐻௢ ditolak dan 𝐻௔diterima. 
Dari hal tersebut maka disimpulkan 

adanya pengaruh strategi pengaruh model 
pembelajaran berbasis masalah (PBM) 
terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran IPS terpadu (Sejarah) kelas VIII di 
SMP Negeri 2 Palembang 
 
D. SIMPULAN  

Berdasarkan analis dan pembahasan 
mengenai pengaruh model pembelajaran 
berbasis masalah (PBM) terhadap hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu 
(Sejarah) di kelas VIII SMP Negeri 2 
Palembang. Hal ini dapat meningkatkan nilai 
rata-rata hasil belajar siswa, pada hasil tes 
akhir siswa. Berdasarkan hasil analisis tes 

menunjukan adanya pengaruh signitikan model 
pembelajaran berbasis masalah (PBM) 
terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran IPS Terpadu (Sejarah) yang 
ditunjukan dengan koefisien 𝑡௛௜௧  sebesar 
550,25 atau lebih besar dari koefisien 
𝑡௧௔௕௘௟ sebesar 1,67022 Rata-rata hasil tes 
siswa kelompok eksperimen atau yang dikenai 
perlakuan model pembelajaran berbasis 
masalah (PBM) pada  mata pelajaran IPS 
Terpadu (Sejarah) lebih besar di bandingkan 
dengan Rata-rata hasil tes siswa kelompok 
eksperimen atau dikenai perlakuan pengaruh 
model pembelajaran berbasis masalah (PBM) 
pada mata pelajaran IPS Terpadu (Sejarah) 
lebih besar dengan nilai rata-rata hasil tes 
siswa kelompok kontrol dengan menggunakan 
metode cerama dan hasil tes, pada mata 
pelajaran IPS terpadu (Sejarah). 
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